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Abstrak

COVID-19 merupakan penyakit yang menjadi masalah kesehatan dunia yang dapat
menyebar dengan cepat melalui kontak langsung maupun tidak langsung dengan
suatu benda yang terinfeksi droplet kemudian menyentuh mata, hidung, atau mulut.
SARS-CoV-2 merupakan virus penyebab dari penyakit ini dan mengakibatkan lebih
dari 3,8 juta kematian di seluruh dunia serta berdampak pada sektor sosioekonomi.
Pemberian antiviral dapat dipertimbangkan sebagai penanganan COVID-19 dalam
menurunkan angka mortalitas yang tinggi. Namun, hingga saat ini belum ada terapi
antiviral yang spesifik untuk penatalaksanaan COVID-19. Berdasarkan
kesintasannya, pasien COVID-19 dapat dikelompokkan menjadi hidup dan
meninggal. Pasien hidup dikelompokkan menjadi pasien rawat jalan dan pasien yang
pulang atas permintaan sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
terapi antiviral dan kesintasan pasien COVID-19 di Rumah Sakit Swasta Jakarta
Barat. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan desain
cross-sectional. Pengambilan data pasien dilakukan melalui pengambilan data rekam
medik dan menunjukan bahwa terdapat beberapa outcome seperti hidup dan
meninggal. Dari data 105 pasien, diperoleh sebagian besar pasien berjenis kelamin
laki-laki (57,1%) dan berusia >60 tahun (34,3%). Mayoritas pasien mendapatkan 1
terapi antiviral (86,7%). Beberapa terapi antiviral yang digunakan adalah favipiravir,
oseltamivir dan remdesivir dengan penggunaan terapi terbanyak adalah oseltamivir
(63,6%). Mayoritas pasien COVID-19 menggunakan terapi antiviral dalam waktu 5
hari (60,3%). Berdasarkan data kesintasan, diperoleh kesintasan pasien COVID-19
yaitu hidup (86,7%) dan meninggal (13,3%). Dari pasien yang hidup, didapatkan
5,7% pasien yang meminta pulang atas permintaan sendiri. Kelompok usia pasien
meninggal yang paling banyak yaitu >60 tahun (71,4%). Pasien COVID-19 berjenis
kelamin laki-laki memiliki tingkat mortalitas yang tinggi yaitu 78,6%.

Kata Kunci : COVID-19, SARS-CoV-2, antiviral, kesintasan.

Abstract
COVID-19 is a disease that become global health problem which can spread rapidly
through direct or indirect contact with an object infected with droplets and then
touching eyes, nose, or mouth. SARS-CoV-2 is a virus that causes this disease
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resulting in more than 3.8 million deaths worldwide. Administration of antiviral
drugs can be considered as treatment for COVID-19 in reducing the mortality of
COVID-19. So far, there is no specific antiviral therapy for COVID-19. Based on
survival rate, COVID-19 patients can be categorized into alive and death. Alive
patients can be categorized into outpatient and leaving against medical advice. This
study aims to find out the overview of antiviral therapy and survival rate of COVID-
19 at Private Hospital West Jakarta. This study is an observational descriptive with
cross-sectional design. The data is taken from medical record and show there are
several outcomes such as alive and dead. From 105 data, show that the most of the
patients are men (57.1%) age 60 years (34,3%). The most of the patients obtain 1
antiviral therapy. There are some antiviral therapies used like favipiravir,
oseltamivir and remdesivir with most commonly used is oseltamivir (63,6%). The
majority of COVID-19 patients use antiviral therapy within 5 days. The survival data
found are alive (86,7%) and dead (13,3%). There are 5,7% patients leaving against
medical advice. The age distribution of deaths is dominated by 60 years (71,4%).
Men with COVID-19 have a higher rate of in-hospital mortality (78,6%).

Keywords: COVID-19, SARS-CoV-2, antivirals, survival.

Pendahuluan

COVID-19 merupakan penyakit menular yang menjadi masalah kesehatan dunia
yang mengakibatkan lebih dari 3.8 juta kematian di seluruh dunia (DI ITALIA &
NABILA, n.d.). Penyakit yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2 ini pertama Kali
diidentifikasi di kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina pada bulan Desember 2019 (Hairunisa
& Amalia, 2020). Pada tanggal 11 maret 2020, SARS-CoV-2 menyebar dengan cepat ke
berbagai negara di dunia sehingga WHO mendeklarasikan COVID-19 sebagai pandemi.
Sejak ditetapkan sebagai pandemi, COVID-19 berdampak ke berbagai negara dan
merusak banyak sistem pelayanan Kesehatan (Khaedir, 2020). Pandemi juga
mempengaruhi kehidupan sehari-hari, bisnis, mengganggu pergerakan dan perdagangan
dunia (Orinaldi, 2020).

Berdasarkan data World Health Organization, terdapat 237.655.302 kasus
konfirmasi COVID-19 dengan 4.846.981 kasus kematian hingga pada tanggal 12 Oktober
2021 (Fitrianty, Retnaningsih, & Nizmi, 2021). Sampai dengan tanggal 12 Oktober 2021,
kasus COVID-19 tertinggi terjadi di Amerika Serikat dengan jumlah kasus 43.792.254
diikuti oleh India dan Brazil yang menduduki peringkat pertama dan kedua. Kasus
kematian COVID-19 tertinggi di dunia juga dipegang oleh Amerika Serikat dengan
jumlah 703.599 kasus kematian. Di Indonesia sudah terdapat 3.462.800 kasus positif dan
97.291 kematian (Mahardhani & KP, 2020).

Penularan COVID-19 melalui inhalasi atau kontak dengan droplet orang yang
terinfeksi ketika batuk dan bersin. Droplet ini mampu menyebar 1-2 m dan menempel di
permukaan benda (Purba, Munthe, & Bangun, 2021). Memegang permukaan benda yang
terkontaminasi droplet kemudian menyentuh mata, hidung dan mulut dapat menyebabkan
seseorang terinfeksi COVID-19.6 Mengidentifikasi penyakit pada fase awal menjadi
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sangat penting untuk mengontrol penyebaran COVID-19 yang sangat cepat dari orang ke
orang lain (Lestyowati & Kautsarina, 2020).

Berdasarkan suatu penelitian yang dilakukan pada 4530 pasien COVID-19, 4149
pasien (91,6%) diantaranya survive dan 381 pasien (8,4%) meninggal. Pasien yang
survive terbanyak pada usia 45-59 tahun (28,1%) sedangkan pasien dengan kematian
terbanyak berusia >70 tahun (2,7%) dari total populasi (Mansyah, 2020).

Pandemi COVID-19 menjadi masalah yang serius karena penyebarannya yang
sangat cepat dan persentase angka mortalitas yang tinggi (Fuadi, 2020). Namun hingga
saat ini, belum ada terapi antiviral yang spesifik untuk penatalaksanaan COVID-19. Oleh
sebab itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai gambaran terapi antiviral
dan kesintasan pasien COVID-19 di Rumah Sakit Swasta Jakarta Barat.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional menggunakan desain
cross-sectional (potong lintang) (Oktarina, Abadi, & Bachsin, 2014). Pengambilan data
pasien dilakukan melalui pengambilan data rekam medik. Penelitian ini dilakukan di
Rumah Sakit Swasta Jakarta Barat pada bulan April 2022-Mei 2022. Penelitian ini
dilakukan di Rumah Sakit Swasta Jakarta Barat pada bulan April 2022-Mei 2022. Metode
yang kami lakukan ialah dengan melakukan tinjauan pustaka tentang COVID-19
Mengajukan surat izin penelitian di Rumah Sakit Swasta Jakarta Barat untuk mengambil
data rekam medik pasien COVID-19, setelah mendapatkan izin penelitian, peneliti datang
ke Rumah Sakit Swasta Jakarta Barat untuk mengambil data rekam medik pasien
COVID-19, analisis data rekam medik, menyajikan data rekam medik . Dalam penelitian
ini, instrumen yang digunakan merupakan rekam medik yang didapatkan di Rumah Sakit
Swasta Jakarta Barat dan termasuk ke dalam kriteria inklusi. Pada penelitian ini, data
rekam medik yang masuk dalam kriteria eksklusi tidak diikutsertakan.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 105 pasien COVID-19 yang
diberikan terapi antiviral dengan menggunakan data rekam medik yang diambil di Rumah
Sakit Swasta Jakarta Barat Periode Januari 2021. Cara pengambilan data dengan
menggunakan teknik total sampling.

Berdasarkan jenis kelaminnya, pasien laki-laki memiliki jumlah lebih banyak
yaitu 60 orang (57,1%) jika dibandingkan dengan pasien perempuan yang berjumlah 45
orang (42,9%). Jika dikelompokkan berdasarkan usia, responden dengan jumlah paling
banyak pada usia >60 tahun sebanyak 36 orang (34,3%) sedangkan responden paling
sedikit berada pada rentang usia 6-18 tahun yang berjumlah 1 orang (1,0%).

Tabel 1. Karakteristik Pasien COVID-19 Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

. Jumlah
0
Karakteristik (n = 105) Yo

Jenis Kelamin
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Laki-laki 60 57,1%

Perempuan 45 42,9%
Usia

6-18 tahun 1 1,0%
19-30 tahun 12 11,4%
31-45 tahun 21 20,0%
46-59 tahun 35 33,3%
>60 tahun 36 34,3%

1. Gambaran Terapi Antiviral

Berdasarkan data terapi antiviral pasien COVID-19 yang diambil dari rekam
medik, diketahui bahwa pasien yang mendapatkan 1 terapi merupakan pasien dengan
jumlah penggunaan terapi antiviral terbanyak yaitu 91 orang (86,7%). Jumlah pasien
dengan 2 terapi yaitu sebanyak 12 orang (11,4%). Responden dengan 3 terapi yang
berjumlah 2 orang (1,9%) merupakan responden paling sedikit dalam menggunakan
terapi antiviral. Beberapa terapi antiviral yang digunakan adalah favipiravir, oseltamivir
dan remdesivir. Sebagian besar pasien (63,6%) menggunakan terapi oseltamivir. Selain
itu, beberapa pasien (24,0%) juga mendapatkan favipiravir sebagai terapi COVID-19.
Remdesivir merupakan terapi yang paling sedikit digunakan (12,4%). Lama penggunaan
terapi antiviral pasien COVID-19 berkisar antara 1-10 hari. Durasi penggunaan terapi
antiviral yang paling lama adalah 10 hari sedangkan yang paling sebentar adalah 1 hari.
Rata-rata sebagian besar pasien menggunakan terapi antiviral dalam waktu 5 hari
sebanyak 73 orang (60,3%).

Dari penelitian ini, diperoleh data jumlah terapi antiviral yang dikelompokkan
berdasarkan usia dimana sebagian besar pasien (35,2%) yang berusia 46-59 tahun
menggunakan 1 terapi. Pasien dengan usia >60 tahun menggunakan 2 terapi yang
berjumlah 9 orang. Terdapat 2 responden yang menggunakan 3 terapi antiviral yaitu
pasien dengan usia 19-30 tahun dan >60 tahun. Pasien yang berusia 46-59 tahun paling
banyak menggunakan terapi oseltamivir dan paling sedikit menggunakan terapi
remdesivir.

Tabel 2. Jumlah Terapi Antiviral Pasien COVID-19

. Jumlah
Jumlah Terapi (n = 105) %
1 Terapi 91 86,7%
2 Terapi 12 11,4%
3 Terapi 2 1,9%

Tabel 3 Terapi Antiviral Pasien COVID-19

. Jumlah
0,
Terapi (n = 105) %)
Favipiravir 29 27,6%

19234 Syntax Literate, VVol. 7, No. 12, Desember 2022



Gambaran Terapi Antiviral dan Kesintasan Pasien Covid-19 Periode Januari 2021

Oseltamivir 77 73,3%
Remdesivir 15 14,3%

Tabel 4. Durasi Terapi Antiviral Pasien COVID-19

. . Jumlah
Durasi Terapi (n = 105) %
1 hari 5 4,1%
2 hari 6 5,0%
3 hari 9 7,4%
4 hari 12 9,9%
5 hari 73 60,3%
6 hari 5 4,1%
7 hari 6 5,0%
8 hari 1 0,8%
9 hari 1 0,8%
10 hari 3 2,5%

Tabel 5. Gambaran Usia dan Jumlah Terapi Antiviral Pasien COVID-19
Jumlah Terapi

Usia Pasien 1 Terapi 2 Terapi 3 Terapi
(n=91) (n=12) (n=2)

6-18 tahun 1(1,1%) 0 (0,0%) 0 (0,0%)

19-30 tahun 11 (12,1%) 0 (0,0%) 1 (50,0%)

31-45 tahun 21 (23,1%) 0 (0,0%) 0 (0,0%)

46-59 tahun 32 (35,2%) 3(25,0%) 0 (0,0%)

>60 tahun 26 (28,6%) 9 (75,0%) 1 (50,0%)

Tabel 6. Gambaran Usia dan Terapi Antiviral Pasien COVID-19

Terapi
Usia Pasien Favipiravir Oseltamivir Remdesivir
(n=29) (n=77) (n=15)
6-18 tahun 0 (0,0%) 1 (1,3%) 0 (0,0%)
19-30 tahun 2 (6,9%) 11 (14,3%) 1 (6,7%)
31-45 tahun 0 (0,0%) 21 (27,3%) 0 (0,0%)
46-59 tahun 11 (37,9%) 25 (32,5%) 2 (13,3%)
>60 tahun 16 (55,2%) 19 (24,7%) 12 (80,0%)

2. Kesintasan Pasien COVID-19
Dari penelitian yang dilakukan pada 105 responden, diperoleh data kesintasan
pasien COVID-19 yang hidup sebanyak 91 orang (86,7%) dan pasien meninggal
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sebanyak 14 orang (13,3%). Dari 91 responden yang hidup, terdapat 6 orang (5,7%)
diantaranya yang meminta pulang atas permintaan sendiri.

Jika diklasifikasikan berdasarkan usia, pasien COVID-19 yang hidup
terbanyak pada rentang usia 46-59 tahun (35,2%) dan paling sedikit pada rentang usia
6-18 tahun (1,1%). Jumlah pasien yang dinyatakan meninggal adalah 14 orang dengan
kelompok usia terbanyak yaitu >60 tahun sebanyak 10 orang (71,4%) sedangkan
pasien meninggal dengan jumlah paling sedikit dalam rentang usia 31-45 tahun
berjumlah 1 orang (7,1%). Berdasarkan jenis kelaminnya, pasien laki-laki yang
dinyatakan hidup sebanyak 49 orang (53,8%) sedangkan pasien perempuan yang
dinyatakan hidup sebanyak 42 orang (46,2%). Pasien COVID-19 yang meninggal
dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 11 orang (78,6%) sedangkan pasien
COVID-19 perempuan yang meninggal sebanyak 3 orang (21,4%). Sebanyak 80,2%
pasien yang hidup menggunakan oseltamivir dan mayoritas pasien mendapatkan 1
terapi yaitu sebesar 84 orang (92,3%).

Tabel 7. Kesintasan Pasien COVID-19

. lah
Kesintasan (f]u—rnlgS) %
Rawat Jalan 85 81,0%
H'_dUp Pulang Atas Permintaan Sendiri 6 5,7%
Meninggal 14 13,3%

Tabel 1. Karakteristik Kesintasan Pasien COVID-19 Berdasarkan Jenis Kelamin,
Usia, Terapi dan Jumlah Terapi

Hidup
(n=91)

Meninggal
(n=14)

Jenis Kelamin

Laki-laki 49 (53,8%) 11 (78,6%)
Perempuan 42 (46,2%) 3 (21,4%)
Usia
6-18 tahun 1(1,1%) 0 (0,0%)
19-30 tahun 12 (13,2%) 0 (0,0%)
31-45 tahun 20 (22,0%) 1(7,1%)
46-59 tahun 32 (35,2%) 3 (21,4%)
>60 tahun 26 (28,6%) 10 (71,4%)
Terapi
Favipiravir 21 (23,1%) 8 (57,1%)
Oseltamivir 73 (80,2%) 4 (28,6%)
Remdesivir 5 (5,5%) 10 (71,4%)
Jumlah Terapi
1 Terapi 84 (92,3%) 7 (50,0%)
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2 Terapi 6 (6,6%) 6 (42,9%)
3 Terapi 1(1,1%) 1 (7,1%)

Dari penelitian yang dilakukan pada 105 pasien, 60 orang (57,1%) diantaranya
merupakan pasien laki-laki dan 45 orang (42,9%) sisanya merupakan pasien perempuan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Chang et al., 2020)dengan 10
pasien laki-laki (76,9%) dan 3 pasien perempuan (23,1%). Hasil yang sejalan didapatkan
pada penelitian (Ramatillah & Isnaini, 2021) yang dilakukan di sebuah rumah sakit swasta
di Jakarta dengan 72 responden yang terdiri dari 45 orang laki-laki (62,5%) dan 27 orang
perempuan (37,5%). Hal yang berbeda diperlihatkan penelitian (Lan et al., 2021) yang
menunjukkan bahwa pasien perempuan memiliki persentase lebih tinggi dibandingkan
laki-laki yaitu 52,5%. Perbedaan persentase antara laki-laki dan perempuan dapat
disebabkan banyak faktor seperti aktivitas merokok yang lebih tinggi pada laki-laki dan
adanya peningkatan ekspresi ACE2 pada laki-laki (Mangiwa, Sumarny, Laksmitawati, &
Septini, 2022).

Pada penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Swasta Jakarta Barat, didapatkan
pasien terbanyak pada rentang usia >60 tahun yaitu 36 responden (34,3%). Hal ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ponangsera, Apriyadi, Hartono, &
Wilopo, 2021) yang menunjukkan kelompok usia 31-45 tahun mendominasi persentase
kasus pasien positif COVID-19. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Hu et al., 2021) dengan sampel 32 pasien yang terdiri dari 19 pasien berusia >60
tahun dan 13 pasien berusia <60 tahun.

Pada penelitian ini, didapatkan sebagian besar pasien menggunakan 1 terapi
sebagai terapi antiviral pasien COVID-19 yaitu sebanyak 91 orang (86,7%). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanah, Puji, Ismaya, Irnia, & Indah,
2022) pada 328 responden dimana pasien COVID-19 yang menggunakan terapi
antiviral berjumlah 260 orang (79,3%). Begitu pula dengan penelitian (Gong et al.,
2021) yang menunjukkan 81,6% pasien diberikan terapi antiviral. Hal ini karena terapi
antiviral dapat mengobati COVID-19 secara efektif.

Pasien COVID-19 dalam penelitian ini diberikan favipiravir, oseltamivir dan
remdesivir. Lebih dari separuh pasien (73,3%) menggunakan terapi oseltamivir.
Penelitian ini serupa dengan studi yang dilakukan oleh Hasanah H et al di Rumah Sakit
Umum Zahirah di Jakarta Selatan yang menunjukkan 3 antiviral yang diberikan pada
pasien COVID-19 secara umum vyaitu favipiravir, oseltamivir dan remdesivir.®
Penelitian ini juga sejalan dengan (Mangiwa et al., 2022) yang menunjukkan lebih dari
separuh pasien (57,14%) diberikan terapi oseltamivir. Penelitian ini berbeda dengan
(Suryanti, Rahem, & Purnamayanti, 2022) dimana sebagian besar pasien diberikan
favipiravir (90,54%). Lama pemakaian terapi antiviral pasien COVID-19 berkisar
antara 1-10 hari. Mayoritas pasien menggunakan terapi dengan durasi 5 hari yaitu
sebanyak 70,0%.

Sebagian besar pasien yang berusia 46-59 tahun menggunakan 1 terapi antiviral
dengan jumlah 32 orang (35,2%). Pada kelompok usia =60 tahun, pasien paling banyak
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menggunakan 1 terapi berjumlah 26 orang (28,6%). Pasien yang mendapatkan 2 terapi
antiviral berjumlah 12 orang (11,4%) dengan mayoritas berada pada kelompok usia >60
tahun (75,0%) diikuti oleh kelompok usia 46-59 tahun (25,0%). Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sirijatuphat R dimana sejumlah 75,0%
pasien yang terkonfirmasi COVID-19 mendapatkan 2 terapi antiviral. Jumlah pasien
dalam penelitian ini yang diberikan 3 terapi antiviral hanya sedikit yaitu sebanyak 2
orang. Perbedaan ini dapat terjadi dikarenakan penggunaan dosis terapi antiviral dan
komorbid yang diderita pasien. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Rubina, Babu, Avinash, Ranjana, & Tanica, 2022) yang memperlihatkan bahwa
pasien yang mendapatkan 3 terapi antiviral sebesar 26 orang.

Oseltamivir merupakan obat yang paling banyak digunakan pasien COVID-19
yaitu sebesar 77 orang (63,6%) terutama pada pasien dengan rentang usia 46-59 tahun
sedangkan remdesivir merupakan obat yang paling sedikit digunakan sebesar 15 orang
(12,4%). Pengunaan favipiravir terbanyak didominasi oleh kelompok usia =60 tahun
sebanyak 16 orang (55,2%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(lvashchenko et al., 2020) yang memperlihatkan bahwa setelah memperoleh terapi
favipiravir, hasil tes PCR pasien negatif pada hari ke 5 dan 10 dengan viral clearance
berturut-turut 62,5% dan 92,5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terapi
favipiravir bermanfaat dalam menekan angka mortalitas pasien =60 tahun.

Pada penelitian ini, diperoleh kesintasan pasien COVID-19 berupa hidup dan
meninggal. Pasien COVID-19 yang dinyatakan hidup berjumlah 91 orang (86,7%)
sedangkan pasien yang dinyatakan meninggal berjumlah 14 orang (13,3%). Hasil yang
sejalan didapatkan pada penelitian (Ramatillah & Isnaini, 2021) yang dilakukan di sebuah
rumah sakit di Jakarta yang menunjukkan dari 72 responden, 52 responden (72,2%)
diantaranya sembuh dan sisanya (27,8%) meninggal. Sebuah studi juga memperlihatkan
bahwa diperoleh angka kesembuhan yang cukup tinggi pada penelitian (Priya et al., 2021)
yaitu sebesar 91,6% dan angka kematian yang cukup rendah yaitu 8,4%. Pasien yang
hidup sebanyak 4149 orang sedangkan pasien yang meninggal sebanyak 381 orang.
Studi lain yang dilakukan oleh (Wan et al., 2020) menunjukkan bahwa 15 pasien
(11,1%) dipulangkan dan 1 pasien (0,7%) meninggal.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diperoleh data bahwa pasien COVID-19 yang
hidup paling banyak pada rentang usia 46-59 tahun (35,2%) dan paling sedikit pada
rentang usia 6-18 tahun (1,1%). Jumlah pasien yang dinyatakan meninggal adalah 14
orang dengan kelompok usia terbanyak yaitu >60 tahun sebanyak 10 orang (71,4%).
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Priya S et al yang
menunjukkan bahwa kasus kematian terbanyak terjadi pada pasien dalam kelompok usia
>60 tahun yaitu sebanyak 226 pasien (59,3%). Persentase kasus kematian yang cukup
tinggi pada kelompok usia ini mungkin disebabkan karena adanya inflamasi,
hipertrombosis dan badai sitokin yang terlibat dalam pathogenesis COVID-19 dan
penyakit penyerta pada pasien.

Hasil penelitian di Rumah Sakit Swasta Jakarta Barat menunjukkan bahwa dari
91 pasien yang hidup, 49 orang (53,8%) diantaranya merupakan pasien laki-laki dan
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sisanya perempuan (46,2%). Pasien COVID-19 yang meninggal dengan jenis kelamin
laki-laki berjumlah 11 orang (78,6%) sedangkan pasien COVID-19 perempuan yang
meninggal sebanyak 3 orang (21,4%). Hal ini menunjukkan bahwa pasien berjenis
kelamin laki-laki memiliki risiko lebih tinggi dalam kasus kematian dibandingkan
perempuan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian di India yang memperlihatkan
bahwa pasien laki-laki yang meninggal berjumlah 287 orang (75,3%). Penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramatillah DL di Jakarta. Pada penelitian
tersebut diperoleh jumlah pasien laki-laki yang meninggal sebanyak 15 orang (75,0%)
sedangkan jumlah pasien perempuan yang meninggal sebanyak 5 orang (25,0%). Hal ini
berarti kematian pada laki-laki yang terinfeksi COVID-19 lebih tinggi dibandingkan
perempuan. Tingkat mortalitas yang rendah pada perempuan terhadap infeksi COVID-19
disebabkan karena adanya keterlibatan kromosom X dan faktor hormonal yang berperan
penting dalam sistem imun adaptif dan bawaan. Studi yang dilakukan oleh Chen et al
menemukan bahwa pasien laki-laki berusia lanjut dengan penyakit penyerta lebih berisiko
teinfeksi COVID-19 yang disebabkan fungsi sistem imun yang menurun seiring dengan
pertambahan usia.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Swasta Jakarta Barat
mengenai gambaran terapi antiviral dan kesintasan pasien COVID-19 periode Januari
2021, dari data 105 pasien yang diambil pada rekam medik, diperoleh bahwa sebagian
besar pasien berjenis kelamin laki-laki sebanyak 60 orang (57,1%) dan berusia >60 tahun
sebanyak 36 orang (34,3%). Mayoritas pasien mendapatkan 1 terapi antiviral dengan
jumlah 91 orang (86,7%). Beberapa terapi antiviral yang digunakan adalah favipiravir,
oseltamivir dan remdesivir dengan penggunaan terapi terbanyak adalah oseltamivir
(63,6%). Sebanyak 73 orang (60,3%) menggunakan terapi antiviral dalam waktu 5 hari.
Dari hasil penelitian ini didapatkan data kesintasan pasien COVID-19 yang hidup
sebanyak 91 orang (86,7%) dan pasien yang meninggal sebanyak 14 orang (13,3%). Dari
91 pasien yang hidup, terdapat 6 orang (5,7%) yang meminta pulang atas permintaan
sendiri. Kelompok usia pasien meninggal yang paling banyak yaitu >60 tahun sebesar 10
orang (71,4%). Pasien COVID-19 dengan jenis kelamin laki-laki memiliki tingkat
mortalitas yang tinggi yaitu 78,6%. Sebanyak 80,2% pasien yang hidup menggunakan
oseltamivir dan mayoritas pasien mendapatkan 1 terapi yaitu sebesar 84 orang (92,3%).
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